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METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan-tujuan dalam penelitian, makéa harus
mendukung para siswa dalam belajar dengan meng@gkédnraraktivitas belajar
dan pembelajaran dalam kerangka teori pendidikartemetika realistik.
Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa kita perlu m®eid atau merancang suatu
pembelajaran dengan lingkungan pembelajaran yamglmkeng para siswa untuk
mencapai tujuan-tujuan dalam pembelajaran. Karessaid atau rancangan ini
merupakan bagian yang sangat penting dalam pemelitii, maka peneliti
menggunakanDesign Research(desain riset) rancangan penelitiadalam

penelitian ini sebagai metodologi penelitian.

A. Desain Riset

Desain riset (rancangan penelitian) disebut jugeaagan percobaan
atau perkembangan penelitian, yang merupakan sgbu&hmetode dalam
penelitian. (Al Jupri, 2008)

Desain riset adalah kerangka kerja atau rencang unélakukan studi
yang akan digunakan sebagai pedoman dalam mengkenputan
menganalisis data. (Jhon Hendri, 2008€rnet).

Menurut Gravemeijer dan Bakker (2004) rancanganelgem ini
meliputi tiga tahap, yaitu: mengembangkan sebualtaragan persiapan,

melaksanakan suatu percobaan mengajar dan mergalasdbuah analisis
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retrospektif (dalam Al Jupri, 2008). Sebelum meagkhn ketiga bentuk ini,
kami perlu mendefinisikan sebuah jalan pembelajanpotesis (HLT).

Menurut Bakker (2004), HLT merupakan suatu rancandan alat
penelitian yang dibuktikan bermanfaat selama semahapan dari desain
penelitian. Simon (1995) mendefinisikan HLT sebag@buah perkiraan
bagaimana para siswa berfikir dan memahami akan soateri yang disusun
dalam konteks aktivitas pembelajaran

Selama tahap-tahap penelitian, HLT mempunyai fuhgsgisi yang
berbeda. Dalam rancangan persiapan, HLT dijalask@agai garis pedoman
dalam perancangan materi-materi pengajaran yang digaunakan. Dalam
percobaan mengajar, HLT dijalankan sebagai gadempan untuk guru dan
peneliti yang ingin memfokuskan pada pengajararnwapencaraan, dan
pengobservasian. Di dalam analisa retroepektifl Hlijalankan sebagai
sebuah garis pedoman dalam penentuan apakah stigeares memfokuskan
pada analisa retrospektif. Pada analisa retrosp#kT dapat diformulasikan
ulang untuk membuat HLT baru bagi sebuah rancasgkmjutnya. (Bakker,

2004).

1). Rancangan Persiapan

Dalam tahap ini, peneliti akan memformulasikan sébuHLT
(Hypothetical Learning Trajectojy Menurut Simon (1995) sebagaimana
dikutip Aljupri (2008:9) mandefinisikan HLT sebagdberikut: "The
Hypothetical Learning Trajectory is made up of #reomponents: the

learning gool that defines the direction, the lgam activities, and the
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Hypothetical Learning process-a prediction of hdw students thinking and

understanding will evolve in the cotext of the teag activities.”

Definisi tersebut menunjukkan bahwa HLT iterdiri dari tiga
komponen, yaitu: tujuan pembelajaran, aktivitas lpelgjaran iqstructional
instrumen} yaitu sebuah alat pembelajaran yang akan digunalaam
bentuk soal-soal bilangan bulat, dan hipotesis yaaggantisipasi bagaimana
proses belajarnya para siswa dalam memecahkananasesebut.

Periode penelitian ini dimaksudkan untuk mengetaleagetahuan para
siswa sebelumnya dalam masalah bilangan bulat ddumk umendapatkan
sebuah pemahaman awal dari proses berfikir panea sislam memecahkan
soal-soal bilangan bulat. Hal ini juga akan didwma untuk memperbaiki
HLT 1. Jadi dalam periode penelitian ini para siswemya diminta untuk
memecahkan soal-soal bilangan bulat tanpa adanyauratangan siapapun
dari pihak luar baik dari guru ataupun peneliti dadtak ada pula diskusi
diantara siswa.

Adapun prosedur penelitian pada tahap ini adalbagse berikut:

a. Peneliti mempersiapkan beberapa permasalah@najam disajikan dalam
bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berkaitan @engilangan bulat
dan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan lamagang akan
digunakan para siswa.

b. Masing-masing LKS yang telah dibuat akan dicalbakepada siswa kelas

VII.
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c. Setelah LKS tersebut dicobakan, peneliti mengasdxdikitnya empat
lembar kerja siswa dan menginterview para siswgatgnproses berpikir
mereka dalam memecahkan permasalahan yang tektkditn

d. Data yang diperoleh dari lembar kerja siswa Hasil interview akan
dianalisis untuk menjawab pertanyaan-pertanyasaandgakenelitian.

Beradsarkan analisis dari hasil periode peneliiartama ini, peneliti
akan meninjau kembali HLT 1. Tinjauan ini diseblliT 2 yang kemudian

digunakan untuk periode penelitian kedua.

2). Eksperimen Pengajaran

Pada tahap ini, akan dicobakan lagi pada siswa yam@ dengan soal
yang berbeda dan dengan kesulitan yang meningkatanD aktivitas
menyelesaikan soal, peneliti dapat menyelidiki apakstrategi yang
digunakan siswa bersesuaian dengan apa yang telaisgbasi dalam HLT.
Pengalaman dan hasil yang diperoleh dari eksperimedapat dijadikan
sebagai dasar untuk desain (rancangan) dan malif(kerubahan) HLT
untuk aktivitas belajar selanjutnya dan untuk hes@ baru tentang apa
strategi yang diharapkan dari para siswa.

Selama percobaan mengajar, peneliti (sekaligus)gdihantu oleh
seorang peninjau yang akan merekam proses pembelajdengan
menggunakan sebuah kamera video dan mengambifdimcserta mencatat
momen-momen penting selama proses belajar-mengajangsung.

Pada tahap ini; pertama, guru (peneliti) mempeidkanasuatu topik

atau permasalahan bilangan bulat dengan mengalttam kehidupan nyata.
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Hal ini tidak hanya membuat para siswa memahamigksnsoal, tetapi juga
untuk merefleksikan sebuah keterkaitan antara topéematika dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari. Selama siswkerjae peneliti
memberikan bimbingan pada siswa yang mengalamiliteasudan juga
peneliti merekam hal-hal penting yang terjadi selaproses eksperimen
berlangsung.

Selanjutnya, siswa akan kerja kelompok dan setiswas akan
mengerjakannya secara individual. Hal ini dimaksuduntuk memperoleh
strategi-strategi yang dimiliki para siswa dalamnmeahkan permasalahan
bilangan bulat. Untuk selanjutnya di dalam kelokypara siswa berdiskusi
dan berbagi strategi dengan yang lainnya. Hal imhaésudkan untuk
mengembangkan pemasalahan yang sama dalam dan metefleksikan
sebuah pelajaran interaktif sebagaimana anjuran ajaran Realiastic
Mahtemathic Educatio(RME).

Kemudian peneliti memilih beberapa orang siswa kidiwawancarai
berdasarkan jawaban siswa pada lembar kerja mer@itaasi belajar-
mengajar seperti ini tidak hanya dirancang untukngeeminkan prinsip-
prinsip dari pembelajaran matematika realistik (RMEtapi juga untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan siswa dalam mengidas permasalahan
matematika.

Melalui hasil pelaksanaan HLT, peneliti akan mengulkan data-
data dalam bentuk; Lembar Kerja Siswa (LKS), catatatan, hasil

wawancara, data dan gambar-gambar selama percqimmbelajaran ini.
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Data-data ini selanjutnya akan dianalisa dalamubenanalisa restrospektif
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.
3). Tinjauan Analisis Retrospektif
Pada tahap ini, semua data yang diperoleh selamalijmn akan
dianalisis secara retrospektif untuk menjawab pgean-pertanyaan dalam
penelitian. Dalam analisis ini, HLT akan dibandag dengan proses belajar
siswa. Berdasarkan beberapa analisis maka hadikianperiode pertama,
digunakan sebagai data untuk menjawab pertanyatangaan dalam
penelitian, yang juga akan digunakan sebagai selpeaiimbangan untuk
perbaikan atau revisi HLT 1. Kemudian hasil angaliselanjutnya yaitu
periode kedua, digunakan sebagai tambahan untukawem pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian.
B. Subyek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MTs Swasta Al-Mlig&hKecamatan
Cangkuang Kabupaten Bandung Jawa Barat. Adapun yergadi subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII, dengampel 10 orang siswa,
yang diambil secara acak.

C. Bahan Ajar

Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam desain inseadalah
pokok bahasan bilangan bulat yaitu tentang openasnjumlahan dan
pengurangan. Dimana siswa diharapkan dapat meayaes permasalahan
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangahdengan menggunakan

strategi berupa alat bantu seperti garis bilankelereng dan
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gelas, petak aljabar dan perhitungan tanpa aldtipdengan aturan-aturan yang
telah ditentukan. Materi ini akan disajikan dalamntok lembar kerja siswa
(LKS) yang terkait dalam kehidupan sehari-hari.akélanakan dalam tiga kali
pertemuan.

Pertemuan 1

» Soal 1
Seseorang berdiri di atas lantai berpetak. la niensatu garis lurus yang

menghubungkan petak-petak lantai tersebut. la thelicdgatu titik dan ia namakan

titik O

.

r—

..., 90.0.0.0.0. 0.0 o .o
0O 1 2 3 4

Garis pada petak di depannya ia beri angka 1,4, .3, Jika ia maju 4 langkah ke
depan, ia berdiri di angka +4. Selanjutnya, jikanandur 2 langkah ke belakang,
ia berdiri di angka +2. Lalu ia mundur lagi 3 laabkke belakang. Perhatikan
bahwa posisi 4 langkah ke depan dari titik nol @@yatakan dengan +4.
Demikian pula posisi 2 langkah ke depan dinyatak@mgan +2. Oleh karena itu,
posisi 4 langkah ke belakang dari titik nol (0) yditakan dengan —4. Adapun
posisi 2 langkah ke belakang dari titik nol (0)yditekan dengan —2. Pasangan-
pasangan bilangan seperti di atas jika dikumpulidazn membentubilangan
bulat Apakah bilangan bulat itu?

Solusi alter natif 1:
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Bilangan bulat adalah semua angka yang terdapatliEgang di bawah ini
S A R S S A S

4 -3-2-1 01 2 34
Solusi alternatif 2

Dengan menggunakan garis bilangan, yaitu:

<o @ @ L L4 ® @ @ @ ® @ @ @ @ o —>

-7 -6 5 -4 -3 -2 -10 1 2 3 4 5 6 7
B — _—— Tl
Bilangan Negatif Bilangan Nol Bilangan Positif

Solus alternatif 3:

Bilangan bulat adalah kumpulan dari bilangan pshilangan negatif dan

bilangan nol yang dinotasikan dengan:

B={.,—4,-3,-2,-1,0,1,2, 3,4, ..}.

Solusi alter natif 4:

Bilangan bulat terdiri atas himpunan bilangan bulegatif {....—4, -3, -2, -1},

nol {0}, dan himpunan bilangan bulat positif {1, 2,4, ...}.

> Soal 2:
Perhatikan daftar berikut; —60, 10, 15, 24, +85,0-.

a. Tulislah bilangan bulat positifnya.

b. Tulislah bilangan bulat negatifnya.

c. Manakah yang bukan bilangan bulat positif maupegatif.
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Solusi alter natif 1:

a. Bilangan bulat positif : 3, 10, 15, 24, +85

b. Bilangan bulat negatifnya: -60, -6

c. Yang bukan bilangan bulat positif maupun negatélah: O

Solusi alter natif 2:

a. Bilangan bulat positif, yaitu dengan garis bilangan

3 10 15 2485
“« o ® . 3 . >

b. Bilangan bulat negatif, yaitu dengan garis bilangan

«—e ° >
c.. Yang bukan bilangan bulat positif maupun negatiial:

0

< L4

v

» Soal 3:
Banana berdiri di atas sebuah titik yang dinamakamgan titik nol (0), seperti

pada gambar di bawah ini:

X I’m Banana i
. ‘_\_/_/

e

9-8-7 6 5-4-3-2-10 234E6 78 9 1011 12
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Ruasgaris-ruasgaris berarah pada garis bilangantgampak pada gambar di atas,
menunjukkan operasi apakah? Dan bagaimanakahkoesatulisannya!

Solusi alternatif 1.
Operasi penjumlahan bilangan bulat.

Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguicigkeyan keping aljabar :
Misalkan satu keping yang berwarna biru mewakildah satu keping berwarna
kuning mewakili +1 atau 1.

(Ingat: Sepasang‘keping aljabar mewakili 1 dan ehghasilkan nol.)

HEEEN
HEEN -
-8

13
Kemudian tiap-tiap keping aljabar pada gambar bertsekan diambil satu-satu

hingga memiliki pasangan satu-satu, sebagaimanbaayagnbawah ini:

Dari gambar tersebut terlihat bahwa keping aljakesebut telah terpasangkan
satu-satu yaitu 8 keping aljabar yang berwarna 8an 8 keping aljabar yang
berwarna kuning. Jadi karena sepasang keping aljabavakili 1 dan -1 akan

menghasilkan nol maka nilainya adalah nol (0) yamg tersisa adalah sebagai

berikut:

_|

karena yang tersisa adalah 5 keping aljabar yangdoea kuning maka hasilnya

adalah positif 5.



35

Jadi bentuk penulisannya adalah: -8 - (-13) = 5
Solusi alternatif 2:

Operasi penjumlahan bilangan bulat dengan agasiatif

-8 + 13 = (-8)+(8+5)
=[(-8) + 8] + 5
=0+5
=5

> Soal 4:

Bona berdiri di atas sebuah titik yang dinamakamgea titik nol (0), seperti pada

L. I’'mBona )
S —‘\./'/

S
st

gambar di bawah ini:

-11-10-9 8-7 6 5-4-3 204 1 2 34 56 78 9 10
Ruasgaris-ruasgaris berarah pada garis bilangaptgampak pada gambar di atas,
menunjukkan operasi apakah? Dan bagaimanakahkoeetwlisannya!

Solus alternatif 1:
Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguhakéng aljabar :
Misalkan satu keping yang berwarna biru mewakildah satu keping berwarna

kuning mewakili +1 atau 1.
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(Ingat: Sepasang keping aljabar mewakili 1 dan ehghasilkan nol.)

Operasi penjumlahan bilangan bulat.

| |

9

Kemudian tiap-tiap keping aljabar pada gambar bersekan diambil satu-satu

hingga memiliki pasangan satu-satu, sebagaimanbagagnbawah ini:

Dari gambar tersebut terlihat bahwa keping aljakesebut telah terpasangkan
satu-satu yaitu 8 keping aljabar yang berwarna 8an 8 keping aljabar yang
berwarna kuning. Jadi karena sepasang keping aljabavakili 1 dan -1 akan

menghasilkan nol maka nilainya adalah nol (0) yamg tersisa adalah sebagai

berikut:

L] |

maka hasilnya adalah positif 4.

karena yang tersisa adalah 4 keping aljabar yangaea kuning

Jadi bentuk penulisannya adalah: -5 + 9 = 4

Solus alternatif 2:

Operasi penjumlahan bilangan bulat dengan agasiatif

5 + 9 =(-5)+ (5 +4)

=[(-5+5]+4
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=0+4

Pertemuan 2

» Soal 1:

Setiap hari minggu Randi dan Iwan bermain kelereipelum bermain Randi

mempunyai 4 buah kelereng.

My name is

Kemudian setelah selesai bermain, jumlah kelereagdRmenjadi 12 buah.

Berapa buahkah kelereng yang didapat Randi keékadn dengan Iwan?

Solus alternatif 1
Suatu model yang disebut kelereng dapat digunaktirkumemperagakan situasi
atau permasalahan di atas. Misalkan satu buahekeleyang berwarna biru

mewakili 1 dan satu buah kelereng yang berwarnangumewakili -1.
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(Ingat: Sepasang kelereng mewakili 1 dan -1 menighasnol.)

Situasi di atas dapat diperagakan sebagai berikut.

4+...=12

12-4=-..

Karena lawan dari tanda “-“ adalah “+” maka dapatli$, sebagai berikut:

12+ (-4) = ---

Jadi situasi di atas dapat diselesaikan dengan gneagan kelereng, yaitu seperti

gambar di bawah ini:

Kemudian tiap-tiap buah kelereng yang terdapat ndafgelas pada gambar
tersebut akan dikumpulkan menjadi 1 gelas hinggenavalari tiap-tiap buah

kelereng tersebut memiliki pasangan satu-satugs@iana gambar di bawah ini:

0¢°®
009

Dari gambar tersebut terlihat bahwa kelereng-katptersebut telah terpasangkan
satu-satu yaitu 4 buah kelereng yang berwarna daru 4 buah kelereng yang
berwarna kuning. Jadi karena sepasang kelereng kilevia dan -1 akan

menghasilkan nol maka nilainya adalah nol (0) yamg tersisa adalah sebagai

berikut, yaitu:
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Ceee
Gg "X ) karena yang tersisa adalah 8 buah kelereng yarvgabe biru

maka hasilnya adalah 8.

Jadi kelereng yang didapatkan Randi ketika bernweémgan Iwan adalah
sebanyak 8 buah kelereng.

Solusi alternatif 2:

Dengan garis bilangan:

4+...=12

12—4=+.. atau

]_2+(-4):...

 —
s — —

0000000 000000000000 00>
6 5-4-3 -2-1 01 2 386 78 9 10 1112 13 14

Jadi kelereng yang didapatkan Randi ketika bermdamgan Iwan adalah 8 buah
kelereng.
Solus alternatif 3:

4+ =12

12 -4=..

12 + (-4) = (8 + 4) + (-4)
=8+ [4 + (-4)]
=8+0

=8
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Jadi kelereng yang didapatkan Randi ketika berrdamgan Iwan adalah 8 buah

kelereng.

Solus alternatif 4:

Dapat dihitung dengan perkiraan-perkiraan.

4+...=12

4+8=12

Jadi kelereng yang didapatkan Randi ketika berrdamgan lwan adalah 8 buah

kelereng.

> Soal 2:

B

||l[|||l|||l|'|l|‘-

) e g

Suhu di suatu daerah adala@0OPada suatu hari, tiba-tiba suhu
di daerah tersebut turun®¥, Berapa derajatkah suhu di daerah tersebut gaila h

itu?

Solus alternatif 1:

Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguhakeng aljabar :
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Misalkan satu keping yang berwarna biru mewakildah satu keping berwarna

kuning mewakili 1 atau +1.

(Ingat: Sepasang keping aljabar mewakili 1 dan ehghasilkan nol.)

10 + (-17) = -~
_EEEEEE
EENENE
EENEN
10 -17

Kemudian tiap-tiap keping aljabar pada gambar kernseaikan dikumpulkan

hingga memiliki pasangan satu-satu, sebagaimanaayasnbawah ini:

Dari gambar tersebut terlihat bahwa keping aljaieasebut telah terpasangkan
satu-satu yaitu 10 keping aljabar yang berwarna déé&mn 10 keping aljabar yang
berwarna kuning. Jadi karena sepasang keping aljabavakili 1 dan -1 akan

menghasilkan nol maka nilainya adalah nol (0) vamg tersisa adalah sebagai

berikut:
... -—J karena yang tersisa adalah 7 keping aljabar yamgadbea
biru maka hasilnya adalah negatif 7.

Jadi karena keping yang tersisa berwarna biru reaka di daerah tersebut pada

hari itu adalah -%C.
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Solusi alternatif 2:
10 + (-17) = ---
—

[ :—
<0000 ¢ 0 ¢ 0 0 0 ¢ 0 ¢ &0 000 0 0 ¢ >

-11-10-9 87 6 5-4-3 -2-10 1 23 86 7 8 910

Jadi karena keping yang tersisa berwarna biru rsaka di daerah tersebut pada

hari itu adalah -YC.

Solusi alternatif 3:

10+ ((17) = - --

10 + (-17) = 10 + [(-10) + (-7)]

=[10 + (-10)] + (-7)

=0+ (-7)

=-7

Jadi karena keping yang tersisa berwarna biru reaka di daerah tersebut pada

hari itu adalah -%C.

> Soal 3:

Ari mempunyai 9 buah bola kecil, dan bola terselauberikan kepada Andi
sebanyak 3 buah bola. Sedangkan Andi harus menabeb&la kepada adiknya

sebanyak 5 buah bola.
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e A M-L’m adile. Andi |
(Y "

wah dapat

N
.
— 80 .o O berapa
50 S e

Berapa buah bolakah yang didapatkan adiknya Andi?
Solusi alternatif 1:

9 -3 =6 (Bola Ari)

9 — 6 = 3 (Bola Andi)

Bola adik Andi = ---?

3_-5=...

Artinya atau dapat ditulis:

3+(-5)="---

Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguaka kecil:

Misalkan satu bola kecil yang berwarna biru mewakil dan satu bola kecil
berwarna kuning mewakili +1 atau 1.

(Ingat: Sepasang bola kecil-mewakili 1 dan -1.mesdkan nol.)

0O Q +




44

Kemudian tiap-tiap bola kecil pada gambar tersetkan dikumpulkan hingga
memiliki pasangan satu-satu, sebagaimana gamliamdih ini:
Dari gambar tersebut tetibahwa bola-bola kecil tersebut telah
terpasangkan satu-satu yaitu 3 bola kecil yang é&eravbiru dan 3
;;; bola kecil yang berwarna kuning. Jadi karena sepp$@ping

aljabar mewakili 1 dan -1 akan menghasilkan nol anakkainya

adalah nol (0) dan yang tersisa adalah sebagiberi

karena yang tersisa adalah 2 bola kecil yang beavhiru maka

¢ o hasilnya adalah negatif 2.

Karena Andi mempunyai 3 buah bola dari pemberian aka adiknya hanya
mendapatkan 3 buah bola saja, sehingga bola urdikny@ masih kurang
sebanyak 2 buah bola lagi.

Solusi alternatif 2:

9 -3 =6 (Bola Ari)

9 — 6 = 3 (Bola Andi)

Bola adik Andi=---?

3_-5=...

Situasi di atas dapat diperagakan sebagai berikut:

Dengan menggunakan garis bilangan:

-

| >

<4000 00 ¢ 00 00000 00000 ¢ 00>
-11-10-9-8-7 6 5-4-32-1 0 1 23456 78 9 10
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Karena Andi mempunyai 3 buah bola dari pemberian Aaka adiknya hanya
mendapatkan 3 buah bola saja, sehingga bola wdiknya masih kurang
sebanyak 2 buah bola lagi.

Solus alternatif 3:

9 — 3 =6 (Bola Ari)

9 — 6 = 3 (Bola Andi)

Bola adik Andi = «--?

3—-5=...

Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguhékamgan eksak:
3-5=...

3+ (=9)=3+[(-3)+(-2)]

=[3+(3)+(-2)
=0+ (2)
=-2

Karena Andi mempunyai 3 buah bola dari pemberian aka adiknya hanya
mendapatkan 3 buah bola saja, sehingga bola wdiknya masih kurang
sebanyak 2 buah bola lagi.

> Soal 4

Pak Nyoman memiliki 7 ekor kambing, karena beli@gdnji akan memberikan
kambing kepada pak Nanda sebanyak 10 ekor kamApakah 7 ekor kambing
pak Nyoman mencukupi untuk memenuhi janjinya kepgmdaNanda?

Solus alternatif 1:

Situasi di atas dapat diperagakan sebagai berikut:
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Dengan menggunakan keping aljabar :

Misalkan satu keping yang berwarna biru mewakildah satu keping berwarna
kuning mewakili +1 atau 1.

(Ingat: Sepasang keping mewakili 1 dan -1 mengkeasihol.)

7—-10=---

Artinya atau dapat ditulis dalam bentuk:

7+(-10):
5 EEEEE
HEREN
7 -10

Kemudian tiap-tiap keping aljabar pada gambar berseakan dikumpulkan

hingga memiliki pasangan satu-satu, sebagaimanaayasnbawah ini:

Dari gambar tersebut terlihat bahwa keping aljalkesebut telah terpasangkan
satu-satu yaitu 7 keping aljabar yang berwarna 8an 7 keping aljabar yang
berwarna kuning. Jadi karena sepasang keping aljabwvakili 1 dan -1 akan

menghasilkan nol maka nilainya adalah nol (0) yamg tersisa adalah sebagai

berikut:

_!_!_!.l karena yang tersisa adalah 3 keping aljabar yamgaboea biru

maka hasilnya adalah negatif 3.



a7

Karena keping yang tersisa berwarna biru mké&mbing pak Nyoman tidak
mencukupi untuk memenuhi janjinya kepada pak Nakdena masih kurang 3
ekor kambing lagi.

Solus alternatif 2:

7-10=--

Artinya atau dapat ditulis dalam bentuk:

7+ (-10) = ---

Situasi di atas dapat diperagakan dengan menggugakes bilangan:

[ e—

— e
-11-10-9-8 -7 6 548 -2-1 0 1 2 3 4567 8 9 10

Karenamulai dari titik O,untuk menggambarkan 7, bergerak ke kanan 7 satuan.
Selanjutnya dari 7 bergerak ke kiri 10 satuan sgfammencapai titik -3.
Jadikambing pak Nyoman tidak mencukupi untuk memenaminya kepada pak
Nanda, karena masih kurang 3 ekor kambing lagi.
Solus alternatif 3:
7 — 10 = - dapat ditulis dengan:
7 +(-10) = - -
Situasi di atas dapat diselesaikan dengan mengguaratungan eksak:
7 — 10 =-- dapat ditulis dengan:
7+ (-10) =7 +[(-7) + 3]

=[7+(-7)]+3

=0+3

=3
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Jadikambing pak Nyoman tidak mencukupi untuk memenamiinya kepada pak
Nanda, karena masih kurang 3 ekor kambing lagi.
Pertemuan 3

> Soal 1:

['m Santi
Kami sedang duduk di i

\\iw

Diketahui sebuah tangga lantai memiliki 10 analg¢mn Nina dan Santi berada di
anak tangga ke-2, kemudian mereka naik 7 tanggddse Karena ada buku yang
terjatuh, Nina dan Santi turun 5 tangga ke bawahariak tangga berapakah
mereka sekarang.

Solus alternatif 1:

2+7-5=-.

2+7)-5="---

9-5=... dapat ditulis: 9+ (-5)="---

Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguciekeyan keping aljabar:
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Misalkan satu keping yang berwarna biru mewakildah satu keping berwarna
kuning mewakili +1 atau 1.

(Ingat: Sepasang keping mewakili 1 dan -1 mengkeasihol.)

L/ ==!J

9 -5

Kemudian tiap-tiap keping aljabar pada gambar berseakan dikumpulkan

hingga memiliki pasangan satu-satu, sebagaimanaayasnbawah ini:

Dari gambar tersebut terlihat bahwa keping aljakesebut telah terpasangkan
satu-satu yaitu 5 keping aljabar yang berwarna 8an 5 keping aljabar yang
berwarna kuning. Jadi karena sepasang keping alfabavakili 1 dan -1 akan

menghasilkan nol maka nilainya adalah nol (0) yamg tersisa adalah sebagai

berikut:

karena yang tersisa adalah 4 keping aljabar yamgdoea kuning

maka hasilnya adalah positif 4.

Karena keping yang tersisa adalah 4 keping aljghag berwarna kuninghaka
Nina dan Santi sekarang berada di anak tangga ke 4.

Solus alternatif 2:

2+7-5=-.

(2+7)-5:...
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9—-5="... dapat ditulis:
9+ (-5) = ...
Situasi di atas dapat diperagakan dengan menggugakes bilangan:

[ —

_— " —

——

-11-109-8-7 6 -5-4-3 -24Q4 1 234 56 78 9 10

Karenamulai dari titik 0,untuk menggambarkan 9, bergerak ke kanan 9 satuan.
Selanjutnya dari 9 bergerak ke kiri 5 satuan sejangnencapai titik 4. Maka
Nina dan Santi sekarang berada di anak tangga ke 4.

Solus alternatif 3:

Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguiégkmgan eksak:
2 4+ 7 -5=...

(2+7)-5=-..
9-5= ...
9+ (-5)=(4+5)+ (-5
=4 +[5 + (-5)]
=4+0
=4
Jadi Nina dan Santi sekarang berada di anak takegga
» Soal 2:
Ahmad berdiri di atas sebuah lantai berpetak. laniite satu garis lurus yang
menghubungkan petak lantai tersebut dengan bebdémagh titik. la berdiri di

atas lantai berpetak dan ia namakan dengan titik O.
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A

v

(=] —

Garis pada titik di depannya ia beri angka 1, 2,3,.. Jika ia maju 4 langkah ke

2 3 4

depan, ia berdiri di angka +4. Selanjutnya, jikanandur 2 langkah ke belakang,
ia berdiri di angka +2. Lalu ia mundur lagi 3 laagkke belakang. Berdiri di
angka berapakah ia sekarang? Di angka berapa pukakeerdiri, jika ia mundur

lagi 1 langkah ke belakang?
Solus alternatif 1:
4-2-3=...

4+ (-2+-3) =+

4+ (-5)="---

Situasi di atas dapat diperagakan dengan mengguciekeyan keping aljabar:
Misalkan satu keping yang berwarna biru mewakildah satu keping berwarna
kuning mewakili +1 atau 1.

(Ingat: Sepasang keping mewakili 1 dan -1 mengkeasihol.)

5

4 + -2 + -3
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Tiap-tiap keping aljabar di atas akan dikumpulkaanfadi 2 kelompok yaitu
sesuai dengan warna dari masing-masing kepingaaljabbagaimana gambar di

bawah ini:
. e
]
4 + H

Kemudian tiap-tiap keping aljabar pada gambar berseakan dikumpulkan

hingga memiliki pasangan satu-satu, sebagaimanaayasnbawah ini:

terpasangkan satu-satu yaitu 5 keping aljabar ymmgarna biru dan 5 keping

Dari gambar terlihat bahwa keping aljabar tersetalidh

aljabar yang berwarna kuning. Jadi karena sepakepigg aljabar mewakili 1
dan -1 akan menghasilkan nol maka nilainya adat@h(@) dan yang tersisa

adalah sebagai berikut:

maka hasilnya adalah positif 4.

karena yang tersisa adalah 4 keping aljabar yamgaoea kuning

Karena hasilnya adalah 1 keping yang berwarna imaka Ahmad berdiri di

angka -1. Karena ia mundur lagi 1 langkah ke belgkaaka:

1-1=..

_1+(_1):...
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5 - N L |

-1 -1 -2
karena yang tersisa adalah 2 keping aljabar yangdoea biru maka hasilnya
adalah negatif 4.

Jadi sekarang Ahmad berdiri di titik atau di angka

Solusi alternatif 2:

4—-2-3=...

4+(-2+-3)="---

4+(-5):...

Situasi di atas dapat diperagakan dengan menggugakis bilangan:

| —
- -
400000 0 ¢ 00 ¢ 00 00 ¢ ¢ 0 ¢ >

-13-12-11-10-9 -8 -7 6 5-4-2-1 0 1 2 34 5 6

Karenamulai dari titik 0,untuk menggambarkan 4, bergerak ke kanan 4 satuan.
Selanjutnya dari 4 bergerak ke kiri 5 satuan sejangencapai titik -1. Maka

Ahmad berdiri di angka -1. Karena ia mundur latarigkah ke belakang maka:

-_— - =
00000090 0 0 00 90 ¢ ¢ ¢ 0 0 >

-13-12-11-10-9-8-7 6 5-42-10 1 2 34 5 6

Sekarang Ahmad berdiri di angka -2.
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Solus alternatif 3:
Situasi di atas dapat diperagakan dengan menggupakhitungan eksak:
4-2-3=--.
4+ (-2+-3)="---
4+(-5)=4+[(-4) + (-1)]
= [4+ (-4)] +(-1)
=0 +(-1)
/-2
Karena ia mundur lagi 1 langkah ke belakang maka:
A4
A+ ()= -2
Sekarang Ahmad berdiri di angka -2.

Solus alternatif 4:

Karena ia mundur lagi 1 langkah ke belakang maka:

1-1=---

1+ (-1)= -2

Sekarang Ahmad berdiri di angka -2.

» Soal 3:

Daging sapi dimasukkan ke dalam ruang pendingisuber-1s°c . Kemudian,
daging sapi dikeluarkan untuk dijual dan suhunyd nrec setiap 1 jam.

Berapakah suhu daging sapi setelah 6 jam dikeloat&a ruang pendingin?
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Solus alternatif 1:

Diketahui : Untuk 1 jam suhunya naik@ Jadi untuk 6 jam suhunya menjadi
18°C dengan perhitungan: 3 x 6 = 18.

Maka untuk suhu daging sapi setelah 6 jam dikehArartari ruang pendingin,

dapat diperagakan dengan menggunakan keping aljabar

-15+(3x6)="---

-15+18="--.

Misalkan satu keping yang berwarna biru mewakildah satu keping berwarna
kuning mewakili +1 atau 1.

(Ingat:: Sepasang keping mewakili 1 dan -1 mengkeasihol.)

HEEEN - |

-15 + 18

Kemudian tiap-tiap keping aljabar pada gambar berseakan dikumpulkan

hingga memiliki pasangan satu-satu, sebagaimanaaasnbawah ini:

Dari gambar tersebut terlihat bahwa keping aljalkesebut telah terpasangkan
satu-satu yaitu 5 keping aljabar yang berwarna Ban 5 keping aljabar yang
berwarna kuning. Jadi karena sepasang keping alfabavakili 1 dan -1 akan

menghasilkan nol maka nilainya adalah nol (0) yamg tersisa adalah sebagai

berikut:
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l l karena yang tersisa adalah 3 buah keping aljabay garwarna

kuning maka hasilnya adalah positif 3.
Jadi suhu daging sapi setelah 6 jam dikeluarkairrdang pendingin adalafiG.
Solus alternatif 2:
Diketahui : Untuk 1 jam suhunya naik@ Untuk 6 jam dapat dihitung 3 x 6 = 18.
Maka untuk suhu daging sapi setelah 6 jam yaifiC1gang dikeluarkan dari
ruang pendingin, dapat diperagakan dengan mengguargeis bilangan:
-15+(3x6)=---
-15+18="---
— Eee—
————— Sssss———"—"
-16-15-14-13-12-11-10-9 -8 -7 6 5-4 -2 -1 0 1 23 4
Jadi suhu daging sapi setelah 6 jam dikeluarkainraang pendingin adalah 3.

Solusi alternatif 3:
Diketahui : Untuk 1 jam suhunya naiR@ Jadi untuk 6 jam suhunya menjadi
18°C dengan perhitungan: 3 x 6 = 18.
Maka untuk suhu daging sapi setelah 6 jam dikehraritari ruang pendingin,
dapat diselesaikan dengan perhitungan eksak:
15+ (3x6)=---
-15+18=(-15) + (15 + 3)
=[(-15) + 15] + 3
=0+3
=3

Jadi suhu daging sapi setelah 6 jam dikeluarkairdang pendingin adalah 3.






